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ABSTRAK 

 

Agus Sholichin (2023) :    

 

Penelitian ini  dilatar belakangi  oleh penurunan kedisiplinan siswa pada masa pandemic 
pada masa belajar online. Setelah pembelajaran tatap muka diterapkan kembali, muncul 
harapan bahwa kedisiplinan siswa akan kembali seperti semula. Tetapi ketidakdisiplinan telah 
menjadi kebiasaaan bagi siswa. Maka sekolah berupaya meningkatkan kembali kedisiplinan 
dengan mengaktifkan kembali Program Akselerasi  tahfidz Al-Qur’an . Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan Implementasi Program Akselerasi  tahfidz Al-Qur’an sebagai bagian dari 
penguatan Kedisiplinan Siswa pada masa pandemi di Sekolah Dasar Islam Terpadu  dan Sekolah 
Menengah Pertama Islam Terpadu  Fajar Ilahi  di Kecamatan Batu Aji Kota Batam Provinsi 
Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi . Dalam 
menganalisa data, penulisan menggunakan metode analisa kualitatif, artinya penelitian ini dapat 
menghasilkan data deskriptif  yang berupa katakata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku 
yang dapat diamati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program akselerasi tahfidz Al-Quran 
terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu dasar dari pelaksanaan atau perencanaan, kegiatan 
pelaksanaan program, kegiatan evaluasi. Selain  melalui program akselerasi tahfidz Al-Qur’an, 
sekolah juga mengupayakan hal-hal yang lain untuk menguatkan kedisiplinan siswa seperti  
mengaktifkan kembali program ekstrakurikuler, penegakan aturan sekolah melalui sistem poin 
pelanggaran, mendorong keaktifan guru piket yang dibentuk untuk mengawasi dan 
mengarahkan siswa saat beristirahat ataupun saat beribadah, menggalakkan kembali 
pembiasaan pembiasan yang baik yang termasuk budaya sekolah seperti mengucapkan salam, 
LISA (lihat sampah, ambil dan buang ke tempat sampah), berbaris di awal masuk kelas, 
melaksanakan dzikir pagi dan murajaah di awal pembelajaran 

Kata kunci : Program Akselerasi, Tahfidz, Kedisiplinan Siswa 
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ABSTRACT 

 

Agus Sholichin (2023) :    

  

The background of this research is the decline in student discipline during the pandemic 
during the online learning period. After face-to-face learning was reinstated, there was hope 
that student discipline would return to normal. But indiscipline has become a habit for students. 
So the school is trying to improve discipline again by reactivating the Al-Qur'an tahfidz 
Acceleration Program. The study aims to describe the Implementation of the Al-Qur'an Tahfidz 
Acceleration Program as part of strengthening Student Discipline during the pandemic at the 
Integrated Islamic Elementary School and Integrated Islamic Junior High School Fajar Ilahi in 
Batu Aji District, Batam City, Riau Islands Province. This study also aims to find out various 
efforts to strengthen student discipline in both schools. This research uses descriptive 
qualitative method with a case study approach. Data collection techniques are in the form of 
observation, interviews, and documentation. In analyzing the data, writing uses qualitative 
analysis methods, meaning that this research can produce descriptive data in the form of 
written or spoken words from individuals and behaviors that can be observed.  

The results showed that the implementation of the Al-Quran tahfidz acceleration 
program was divided into 3 activities, namely the basis of implementation or planning, program 
implementation activities, evaluation activities. Apart from the Al-Qur'an tahfidz acceleration 
program, schools are also working on other things to strengthen student discipline such as 
reactivating extracurricular programs, enforcing school rules through a point system for 
violations, encouraging the activity of picket teachers formed to supervise and direct students 
while resting. or during worship, re-promote the habit of good refraction which includes school 
culture such as saying greetings, LISA (look at trash, pick it up and throw it in the trash), line up 
at the start of class, carry out morning dhikr and murajaah at the start of learning 

. 

Keywords: Acceleration Program, Tahfidz, Student Discipline 

 

 

 

Implementation of Tahfidz Acceleration Program in Strengthening 
Student Discipline During the Pandemic Period (Case Study at SDIT 
Fajar Ilahi and SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam Kepulauan Riau). 
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 ملخص

   ) :2023أغوس صالحين, (

 

 

ء خلال فترة التعلم عبر الإنترنت.  خلفية هذا البحث هي انخفاض انضباط الطلاب أثناء الو
ديب الطلاب إلى طبيعته. لكن عدم بعد إعادة التعلم وجهًا لوجه ، كان هناك أمل في  أن يعود 

الانضباط أصبح عادة لدى الطلاب. لذا تحاول المدرسة تحسين الانضباط مرة أخرى من خلال إعادة 
مج تسريع القرآن تحفيظ كجزء  دف الدراسة إلى وصف تنفيذ بر مج تحفيظ القرآن الكريم.  تنشيط بر

في المدارس الابتدائية الإسلامية المتكاملة ومدارس فجر الإلهية  من تعزيز انضباط الطلاب أثناء الجائحة
و. . يستخدم هذا  م ، مقاطعة جزر ر تو آجي ، مدينة  الثانوية الإسلامية المتكاملة في منطقة 
ت في شكل الملاحظة  البحث المنهج الوصفي النوعي مع منهج دراسة الحالة. تقنيات جمع البيا

ت ، تستخدم الكتابة طرق التحليل النوعي ، مما يعني أن هذا والمقابلات والتو  ثيق. عند تحليل البيا
ت وصفية في شكل كلمات مكتوبة أو منطوقة من الأفراد وسلوك يمكن  البحث يمكن أن ينتج بيا

  .ملاحظته

مج تحفيظ القرآن الكريم تم تقسيمه إلى  فيذ أو أنشطة هي أساس التن 3وأظهرت النتائج أن تنفيذ بر
مج تحفيظ القرآن ، تعمل  مج ، وأنشطة التقييم. بصرف النظر عن بر التخطيط ، وأنشطة تنفيذ البر
المدارس أيضًا على أشياء أخرى لتعزيز انضباط الطلاب مثل إعادة تنشيط البرامج اللامنهجية ، وفرض 

لاعتصام الذين تم قواعد المدرسة من خلال نظام النقاط للانتهاكات ، وتشجيع نشاط معلمي ا
تشكيلهم للإشراف والتوجيه. الطلاب أثناء الراحة. أو أثناء العبادة ، أعد الترويج لعادة الانكسار 

انظر إلى القمامة ، التقطها ورميها في ) LISAالجيد الذي يتضمن ثقافة المدرسة مثل قول التحية ، 
ذكار ال   صباح والمراجعة في بداية التعلمسلة المهملات) ، واصطف في بداية الفصل ، القيام 

مج التسارع، تحفيظ، انضباط الطلاب الكلمات الرئيسية:  بر

مج تسريع التحفيظ في تعزيز انضباط الطلاب خلال  تنفيذ بر
فترة الجائحة (دراسة حالة في المدرسة الابتدائية الإسلامية 

والمدرسة الثانوية الإسلامية المتكاملة فجر إلهي في المتكاملة 
و م بمقاطعة جزر ر تو أجي بمدينة   )منطقة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Karakter merupakan program yang didengungkan dalam 

implementasi kurikulum K-13.
1
 Maka dalam pembelajaran yang baik adalah 

yang dapat menghasilkan siswa yang berkarakter, yang memiliki sikap 

disiplin, mandiri dan bertanggung jawab. Seorang pendidik tentu dapat 

memahami karakter dan perilaku siswanya sehingga bisa merancang dan 

melaksanakan berbagai model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Salah satu karakter yang dibangun adalah kedisiplinan siswa. 

Kedisiplinan siswa sangat penting untuk kemajuan sekolah itu sendiri. Sekolah 

yang tertib akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. Namun 

sebaliknya, di sekolah yang kurang tertib kondisinya akan jauh berbeda dan 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Membentuk kedisiplinan terhadap 

peserta didik sangat penting dilakukan oleh sekolah, mengingat sekolah 

merupakan tempat generasi penerus bangsa. Salah satu faktor yang membantu 

para peserta didik meraih sukses dimasa depan yaitu dengan kedisiplinan. Para 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar disekolah tidak terlepas dari 

berbagi peraturan dan tata tertib yang telah diberlakukan disekolahnya, dan 

                                                             
1
 PERPRES Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Pasal 1 

(Lembaran Negara RI tahun 2017 Nomor 195). 



 

 

setiap peserta didik harus berperilaku sesuai dengan tata tertib yang telah ada 

disekolahnya.
2
 

Disiplin merupakan  perasaan  taat  dan  patuh  terhadap  nilai-nilai  

yang  dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Menurut Syamsul Kurniawan 

kedisiplinan atau disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.
3
 Menurut Slameto 

dalam ada beberapa macam disiplin belajar yang hendaknya dilakukan oleh 

para siswa dalam kegiatan belajarnya di sekolah yaitu: disiplin siswa dalam 

masuk sekolah, disiplin siswa dalam mengerjakan tugas, disiplin siswa dalam 

mengikuti pelajaran di sekolah, dan disiplin siswa dalam mentaati tata tertib di 

sekolah. 

Budaya disiplin yang sudah dibangun sekian tahun oleh sekolah 

ternyata mengalami penurunan kualitas yang jauh ketika tiba tiba dilanda 

pandemi COVID yang dimulai dari tahun 2020 sampai sekarang. Perubahan 

yang terlalu cepat ini mengakibatkan proses pembelajaran yang berlangsung 

belum dapat berjalan secara optimal. Banyak guru yang belum mampu 

beradaptasi memberikan metode pengajaran secara online dan masih banyak 

siswa yang terkendala dalam memahami materi secara online pada masa 
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pandemi.
4
 Dalam pembelajaran online ini masih banyak anak-anak yang 

seharusnya memanfaatkan teknologi seperti handphone dalam waktu 

pembelajaran namun disalahgunakan untuk bermain game online, sosial media 

hingga lupa waktu dan menyebabkan kecanduan. Akibat dari hal ini 

mengakibatkan banyak siswa kehilangan sifat disiplin, suka menunda nunda, 

tidak mandiri, tidak bisa mengatur waktu dengan efektif. 

Pembelajaran  pada   masa   pandemi  Covid-19   dilaksanakan  secara   

online. Pembelajaran ini menuntut kedisiplinan dalam belajar peserta didik.  

peserta didik harus lebih  mandiri  dalam  mengerjakan  tugas  yang  diberikan  

guru  melalui  pembelajran online. peserta didik  juga mandiri dalam 

mengerjakan soal ulangan di rumah  yang diberikan oleh guru. Dan peserta 

didik harus tepat waktu mengumpulkan tugas maupun ulangan  yang  telah 

diberikan  guru  sesuai  jadwal  yang  telah  ditentukan  oleh  pihak sekolah
5
  

Permasalahan umum yang terjadi pada masa pandemi corona virus 

ini adalah kedisiplinan siswa. Banyak siswa menggunakan waktu belajar untuk 

bermain, tidak mengerjakan tugas terkadang tidak mengumpulkan tugas tepat 

waktu
 6

 Hasil wawancara  pada bulan Agustus 2022 dengan bapak Kadar 

Supomo S.Pd. selaku kepala Sekolah SDIT Fajar Ilahi , beliau memaparkan 

bahwa siswa yang terlambat mengerjakan dan mengumpulkan tugas sebesar 

40%. Siswa yang terlambat mengikuti ulangan 15%. Bahkan pada tahun ajaran 
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sebelumnya ada siswa yang kehadirannya tidak sampai 20 %  dalam 1 

semester. 

Permasalahan ini selaras dengan  yang  disampaikan  oleh  bapak  Abdul 

Hadi, S.Pd, salah satu guru PAI di SDIT Fajar Ilahi,  beliau memaparkan    

bahwa    pada    evaluasi    banyak    siswa    yang    terlambat mengumpulkan 

tugas bahkan ada yang tidak mengumpulkan tugas sama sekali, maka  dari  itu  

saat  pembelajaran  online  kedisiplinan  mereka  menurun  dan penilaian   

mereka   pun   juga   menurun
7
.    

Setelah melewati masa darurat Covid-19, sekolah di berbagai daerah di 

Indonesia sudah diperbolehkan untuk menyelenggarakan pembelajaran tatap 

muka sesuai penilaian dan keputusan pemerintah daerah. Lembaga pendidikan 

harus mulai merumuskan strategi yang tepat untuk memulai kebiasaan baru 

dan mengejar ketertinggalan yang tercipta pada saat pembelajaran 

dilaksanakan dengan jarak jauh. Dalam mempersiapkan pembelajaran tatap 

muka, sekolah wajib memenuhi daftar periksa dan menerapkan protokol 

kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah.
8
 Di samping itu, sekolah juga 

perlu mempersiapkan cara memulihkan penurunan kemampuan siswa pada 

masa pandemi. 

Ustadz Iwan Setiawan, salah seorang guru piket di SDIT Fajar Ilahi 

melaporkan ketika mendata siswa yang terlambat masuk sekolah, pernah 

mencapai 30 siswa dengan alasan yang beragam, terkadang 15 siswa, 
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terkadang 8 siswa.  Begitu juga terlihat ada siswa SMPIT yang terlambat 

ketika pelaksanaan upacara hari senin, 1-3 siswa. 

Ustadzah Ela, seorang guru SMPIT Fajar Ilahi mengungkapkan dalam 

wawancara di bulan Desember 2022 mengungkapkan bahwa setelah siswa 

belajar tatap muka ketika masa pandemi , maka tampak penurunan 

kedisiplinan. Contoh ketidakdisiplinan adalah sering ditemui siswa tidak 

mengerjakan tugas, ketika ditanya jawabnya sekedar lupa, tanpa rasa bersalah 

tanpa rasa tanggung jawab. Setelah dikonfirmasi dengan wali murid, ternyata 

anak tersebut sering bermain hp karena kebiasaan sebelumnya ketika 

pembelajaran jarak jauh. 

Perubahan karakter terjadi pada siswa yang semula saat pembelajaran 

offline/luring mereka rajin dan semangat untuk belajar namun menjadi malas 

saat pembelajaran daring. Kebiasaan- kebiasaan disiplin pun tentu berubah, 

dari yang biasa bangun pagi, mandi, dan siap-siap berangkat ke sekolah 

berubah hanya di rumah saja, hilangnya kebiasaan yang melatih disiplin seperti 

masuk kelas tepat waktu. Guru-guru selain dalam memberikan pengajaran 

materi juga harus extra dalam memberikan pembinaan kedisiplinan siswa 

dalam memahami serta menaati tata tertib sekolah
9
 dan pembinaan akidah dan 

keagamaan
10

 kepada para murid agar dapat mengembalikan sifat yang terpuji 

dalam pembelajaran di sekolah.  

Guru-guru yang memberikan pengajaran di sekolah juga mengalami dan 

merasakan bahwa siswa-siswi setelah belajar online dirumah yang cukup lama 

                                                             
9
 Salmi,. Upaya Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok. Jurnal LENTERA: Jurnal Studi Pendidikan. 3. (2021). 95-102. 10.51518/lentera.v3i2.52. 
10

 Ma'ruf, M.. MEMBANGUN KEDISIPLINAN SISWA MELALUI AKTIVITAS KEAGAMAAN 
(Studi Kasus di SMKN 1 Grati Pasuruan Jawa Timur). journal EVALUASI. 2. 451. (2018). 
10.32478/evaluasi.v2i2.166. 



 

 

semakin menurunkan kualitas siswa maupun kualitas sekolah. Guru sebagai 

ujung tombak pendidikan harus senantiasa bisa beradaptasi dengan perubahan 

dan mempersiapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pihak sekolah juga harus kembali menghidupkan kegiatan 

ekstrakuikuler
11

 ataupun program progam tambahan yang akan meningkatkan 

kedisiplinan, mandiri , semangat dan sikap sikap positif lainnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan organisasi pendidikan yakni sekolah 

sebagai tempat penelitian. Sekolah yang dipilih adalah SDIT Fajar Ilahi dan 

SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam. Dua sekolah ini terletak dalam satu 

kompleks dalam naungan yayasan yang sama yakni yayasan Islam Al Alkahfi,  

tetapi secara psikologis berbeda karena mendidik peserta didik yang berbeda 

kategori usia yang tentu berbeda juga kondisi psikologis peserta didiknya. 

Dalam proses penguatan kedisiplinan, tentu akan ada program yang sama 

karena kedisiplinan adalah sikap yang harus dimiliki siswa walaupun apa yang 

dipelajari di dalam kelas tentu berbeda. Salah satu program yang sama yang 

dilaksanakan kedua sekolah ini adalah program akselerasi tahfidz Al-Qur‟an, 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Tahfidz Al-Qur‟an adalah kegiatan yang tidak mudah dan tidak bisa 

dilakukan bagi semua orang. Hanya orang yang mengedepankan kedisiplinan 

yang bisa melakukannya. Dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an juga 

akan melatih sikap disiplin karena kedisiplinan tercipta dan terbentuk melalui 
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proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
12

 

Dari latar belakang masalah di atas, sangat menarik bagi penulis untuk 

melakukan penelitian secara mendalam mengenai penguatan kedisiplinan 

siswa yang menurun setelah pandemi. Penguatan kedisiplinan diadakan 

melalui program Akselerasi Tahfidz Al-Qur‟an yang dilaksanakan oleh SDIT 

Fajar Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi. Peneliti juga ingin meneliti apakah ada 

perbedaan dari Program Akselerasi Tahfidz Al-Qur‟an yang dilaksanakan oleh 

kedua sekolah sekolah dalam menguatkan kedisiplinan siswa. Dan semoga 

hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi sekolah lain dalam jenjang yang sama. 

 

B. Penegasan Istilah 

1.   Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan 

menurut Fullan bahwa implementasi adalah suatu proses peletakan dalam 

praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi 

orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.
13

  

2.   Program Akselerasi Tahfidz 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan Nasional telah menerbitkan Pedoman Penyelenggaraan Program 
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Percepatan Belajar pada tahun 2003. Pedoman tersebut menjelaskan bahwa 

Program Percepatan (Akselerasi) adalah pemberian pelayanan pendidikan 

sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki siswa, dengan 

memberi kesempatan kepada mereka untuk dapat menyelesaikan program 

regular dalam jangka waktu yang lebih singkat daripada teman-temannya.
14

 

Jadi yang dimaksud program akselerasi tahfidz di dalam tesis ini 

adalah pemberian layanan pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa yang dimiliki siswa dalam bidang tahfidz Al-Quran, dengan 

memberi kesempatan kepada mereka untuk dapat menyelesaikan program 

tahfidz regular dengan target 3 juz dalam jangka waktu yang lebih singkat 

daripada teman-temannya. Jika sudah mencapai target, maka dilanjutkan 

menambah hafalan pada juz setelahnya. 

3.  Tahfidz  

Secara etimologi, tahfidz atau menghafal berasal dari kata dasar 

hafal yang dalam bahasa arab yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - 

hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
15

Maka 

kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan secara 

terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang berusaha 

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi ke 

dalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara 

harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Menurut Abdul Aziz Abdul 
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Ra‟uf definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan 

membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti 

menjadi hafal ”.
16

 

4.  Kedisiplinan Siswa 

Seseorang siswa disebut berkarakter disiplin apabila ia memiliki sifat 

taat dan patuh pada aturan yang berlaku dan bersungguh-sungguh 

mengerjakan apa yang menjadi tanggungjawabnya.
17 Kedisiplinan 

merupakan perilaku taat dan patuh yang ditunjukkan oleh siswa di sekolah. 

Terdapat beberapa indikator disiplin yang di ungkapkan oleh 

Kemendiknas
18

 antara lain: 

1.   Datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu 

2.   Melaksanakan tugas-tugas kelas  

3.   Duduk pada tempat yang telah ditetapkan 

4.   Mentaati peraturan sekolah dan kelas 

5.   Berpakaian rapi. 

3. Pandemi 

Pandemi sendiri berasal dari kata Yunani “pan“, yang berarti 

semua, dan “demo“, yang berarti orang, pada dasarnya adalah hal yang 

muncul di beberapa negara secara bersamaan.  Suatu penyakit menjadi 

pandemi jika menyebar ke seluruh negara, benua, dan/atau wilayah dan 

jika dapat dengan mudah menyebar dari orang ke orang, menginfeksi 
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sejumlah besar orang.  Untuk mengklasifikasikan sebagai pandemi, suatu 

penyakit juga harus menular. Ada banyak penyakit yang menyebar secara 

global (seperti kanker) yang tidak menular, artinya kanker tidak dapat 

disebut pandemi. 

Pandemi Covid-19 ialah krisis kesehatan yang menggemparkan 

dunia pada awal tahun 2020.  Dunia dikagetkan dengan merebaknya sebuah 

virus baru yaitu coronavirus jenis baru (SARS-Co-V-2) dan penyakitnya 

disebut Coronavirus Disease (Covid-19). Virus jenis baru ini berasal dari 

Wuhan, Tingkok yang ditemukan pada akhir Desember tahun 2019.  

 

 

C. Permasalahan 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang masalah diatas, maka  penulis dapat mengin-

dentifikasi beberapa  masalah sebagai berikut : 

1. Kondisi penurunan kualitas kedisiplinan siswa setelah terjadi  

pandemi di SDIT Fajar Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi. 

2. Implementasi Pogram Penguatan Pendidikan  Karakter di sekolah 

3. Strategi guru dan sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

4. Penguatan kedisiplinan melalui program Akselerasi Tahfidz  di 

SDIT Fajar Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi. 

5. Tantangan dan hambatan dalam meningkatkan kedisplinan siswa 

 

 



 

 

2. Batasan Masalah 

Penulis perlu memberikan batasan masalah sehingga fokus 

penelitian pada  masalah kedisiplinan siswa dan implementasi 

program Akselerasi Tahfidz  . 

3. Rumusan Masalah 

Berangkat dari identifikasi masalah di atas, maka penulis memberikan 

rumusan  masalah yang diteliti  (reserach questions) sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah implementasi program Akselerasi Tahfidz  di SDIT  

dan SMPIT Fajar Ilahi dalam membentuk kedisiplinan siswa ? 

b. Bagaimanakah upaya  penguatan kedisiplinan siswa di SDIT Fajar 

Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi ? 

 

 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 
Untuk mengetahui arah penelitian ini perlu dirumuskan tujuan yang 

ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini : 

1. Mengetahui implementasi program Akselerasi Tahfidz  di SDIT 

dan SMPIT Fajar Ilahi dalam membentuk kedisiplinan siswa  

2. Mengetahui upaya penguatan kedisiplinan siswa di SDIT Fajar 

Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi  

2. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian 

diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam pendidikan baik 

secara teoritis maupun secara praktis sehingga dapat di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

a.    Manfaat Teoritis 
 

Manfaat  secara teoritis yang   diharapkan   dari   hasil 

penelitian   ini   adalah sebagai  berikut : 

a. Dapat dijadikan salah satu referensi bidang pendidikan keguruan 

khususnya mengenai penguatan ataupun pembentukan karakter 

siswa terutama disiplin siswa  

b. Sebagai bahan masukan bagi penulis sebagai peneliti, tentang 

upaya penguatan karakter melalui program tambahan sekolah 

c. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan ataupun acuan bagi 

penelitian selanjutnya 

b.    Manfaat praktis 

 
Manfaat   yang   diharapkan   dari   hasil penelitian   ini   

adalah sebagai  berikut : 

a.  Dapat  bermanfaat  sebagai  pedoman  para  guru,  khususnya 

di lingkungan SDIT Fajar Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji 

Kota Batam mengenai pentingnya penguatan karakter siswa 

melalui proses pembelajaran. 

b. Sebagai input untuk kementrian pendidikan , yayasan 

pendidikan, dan oganisasi pelakasana pendidikan, bahwa 

penguatan karakter disiplin merupakan unsur penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidik dan siswa. 

c. Untuk menyelesaikan studi program magister prodi PAI dan 

meraih gelar Magister Pendisikan (M.Pd). 



 

 

BAB II 

 KERANGKA TEORISTIK 

 

E. Landasan Teori 

1. Kedisiplinan Sebagai Karakter Siswa 

a.  Pengertian Karakter 

Pengertian karakter  adalah suatu sifat nyata dan berbeda yang 

ditunjukkan oleh seorang individu. Karakter seseorang dapat terlihat dari 

berbagai atribut dan tingkah laku sehari-hari. Begitu juga terlihat 

berinteraksi dengan orang lain baik yang lebih tua ataupun yang lebih 

muda. Muchlas Samani berpendapat karakter dapat dimaknai sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang. Terbentuk baik karena 

pengaruh kebiasaan maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 

dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari.
19

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan W.J.S 

Purwodarminto karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
20

 

Keberhasilan dalam pemulihan maupun penguatan terletak pada tri pusat 

pendidikan. Yakni sekolah, keluarga dan masyarakat. Ketiganya harus 

saling mendukung. 
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Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Dekdiknas adalah 

“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, 

sifat, tabiat, temperamen, watak”. Secara bahasa, karakter merupakan 

tabiat atau kebiasaan. Sedang menurut pakar jiwa karakter adalah sistem 

keyakinan dan kebiasaan  yang mengarahkan tindakan seorang individu. 

Istilah karakter disebut juga dengan kepribadian atau ciri atau sifat 

khusus dari seseorang.
21

 Adapun berkarakter, adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, dan berwatak. 

Suyanto dan Masnur Muslich memberikan penjelasan tentang 

karakter yakni cara berfikir dan cara berperilaku individu sebagai 

kekhasan diri seseorang   dalam   lingkungan   hidup   dan   sosialnya       

termasuk   dalam berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara.
22

 Karakter 

menunjukkan bagaimana seseorang berperilaku dan erat kaitannya 

dengan kepribadian. Seseorang dapat disebut berkarakter apabila 

perilaku dan tindakannya sesuai dengan aturan moral yang berlaku. 

Karakter tidak serta muncul begitu saja dalam diri seseorang, melainkan 

melalui serangkaian tahapan dan proses tertentu. Pembentukan karakter 

diawali dari sebuah pengetahuan yang didapat, aktualisasi diri dan 

menjadi sebuah kebiasaan. 

Zubaedi mengatakan, ada tiga komponen untuk membentuk 

karakter yang baik,
23

 yaitu : 
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a. Pengetahuan  moral  (moral  knowing)  yang mencakup  kesadaran  

moral, pemahaman nilai-nilai moral, pengendali sudut pandang dan 

penguasaan diri sendiri. 

b. Penguatan emosi (moral feeling) yang mencakup kesdaran tentang  

jatidiri, percaya diri, simpati dan empati, cinta kebenaran dan 

kerendahan hati. 

c. Tindakan moral (moral action) adalah perbuatan moral yang 

dipengaruhi oleh komponen karakter lainnya. 

Banyak faktor yang bisa mempengaruhi pembentukan karakter. 

Faktor itu bisa berasal dari diri sendiri ataupun dari lingkungan sekitar 

yang saling berinteraksi. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter 

adalah pikiran. Pola pikir dari seseorang akan mempengaruhi pola 

perilakunya. Jika pola pikir sesuai dengan kaidah dalam norma 

masyarakat maka perilakunya akan membawa ketenangan dan 

kebahagiaan, sebaliknya jika pola pikir tidak sesuai dengan kaidah 

dalam norma masyarakat maka perilakunya akan membawa kerusakan 

dan membuat penderitaan baik untuk dirinya maupun untuk orang lain. 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran 

karena di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari 

pengalaman hidupnya, yang  merupakan pelopor segalanya.
24 Karakter 

tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran demi pikiran dan 
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tindakan demi tindakan.
25

 Program ini kemudian membentuk sistem 

kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang 

bisa mempengaruhi perilakunya. 

Unsur-unsur lain yang mempengaruhi karakter seseorang 

menurut Fatchul Mu‟in antara lain adalah sikap, emosi, kepercayaan, 

kebiasaan dan kemauan, serta konsepsi diri
26

 

Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah, 

tidak bisa dilakukan semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, 

tetapi adalah melalui penanaman atau pembiasaan atau pendidikan nilai-

nilai. Secara umum, kajian-kajian tentang nilai biasanya mencakup dua 

bidang pokok, estetika, dan etika (atau akhlak, moral, budi pekerti). 

Estetika mengacu kepada hal-hal yang dipandang manusia sebagai 

“keindahan”, yang mereka senangi. Sedangkan etika mengacu kepada 

tingkah laku yang pantas berdasarkan standar-standar yang berlaku 

dalam masyarakat, baik yang bersumber dari agama, adat istiadat, 

konvensi, dan sebagainya. 

b. Penguatan Karakter  

Tujuan penguatan karakter adalah untuk membentuk 

karakter seseorang agar menjadi lebih baik dari sebelumnya yang 

mana terdapat adanya perubahan karakter dalam diri peserta didik 

dari karakter yang cenderung negatif ditanamkan perilaku yang 

baik sehingga mewujudkan karakter positif dalam diri peserta didik 
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sehingga menjadi perilaku yang cenderung ke arah positif. 

Penguatan pendidikan karakter digunakan untuk 

menanamkan dan memperbaiki karakter peserta didik melalui 

program yang dapat dilaksanakan oleh guru pada setiap jenjang 

pendidikan yang bertujuan untuk mencapai kompetensi pendidikan 

karakter pada peserta didik. Pendidikan karakter digunakan 

sebagai strategi untuk membentuk sikap yang dapat membawa 

peserta didik pada kemajuan dan sesuai dengan pengembangan 

karakter individu yang membawa kemajuan di lingkungan sekitar
27

  

Menurut Kesuma menyatakan bahwa pendidikan karakter 

sebagai pedoman serta acuan dalam mengembangkan nilai-nilai 

karakter dalam kehidupannya sehingga menjadikan peserta didik 

memiliki kepribadian yang khas dan terwujudnya perilaku positif 

pada diri peserta didik.
28

  

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menjadikan 

nilai nilai karakter sebagai acuan yang mendasari pendidikan 

karakter. Ada 18 komponen karakter yang telah diterapkan 

sebelumnya yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggung jawab.  
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Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 3 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter menyebutkan bahwa terdapat lima 

nilai karakter utama yang bersumber dari pancasila yaitu religious, 

nasionalis, integritas, kemandirian, dan gotong-royong. 5 karakter 

utama ini merupakan bentuk ringkas dari 18 komponen karakter. 

c. Disiplin 

Dari 18 komponen karakter tersebut  terdapat karakter 

disiplin. Istilah disiplin dan ketertiban merupakan istilah yang 

tidak asing dalam dunia pendidikan. Ketertiban mengarah pada 

ketaatan individu untuk mengikuti aturan atau tata krama karena ia 

terdorong oleh faktor-faktor dari luar dirinya. Sementara disiplin 

mengarah pada ketaatan individu untuk mengikuti aturan atau tata 

krama karena ia sadar telah digerakkan oleh hati nuraninya.
29

  

Menurut  KBBI,  disiplin  memiliki  makna  kepatuhan  

kepada  peraturan. Disiplin   merupakan   sikap   mental   untuk   

siap   mematuhi   peraturan   dan bertindak sesuai dengan  

peraturan  yang berlaku. Kedisiplinan merupakan wujud ketaatan 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan. 

Menurut   Andre   E.   Sikula,   bahwa   disiplin   

merupakan   upaya membentuk   karakter dengan cara pemberian 

reward ataupun punishment.
30

 Sedangkan menurut Maryoto, 

disiplin berarti latihan atau pendidikan etika dan kejiwaan besifat 
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rohani serta pengembangan karakter.
31 Kedisiplinan juga bisa 

dimaknai sebagai sikap mental yang akan membiasakan anak  

mengendalikan  diri  dan  dapat membiasa-kan   diri  dengan  

peraturan-peraturan baik yang ada di sekolah atau di masyarakat. 

Seseorang disebut berkarakter disiplin apabila ia memiliki 

sifat taat dan patuh pada atuan yang berlaku dan bersungguh-

sungguh mengerjakan apa yang menjadi tanggungjawabnya.
32 

Kedisiplinan merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa 

disekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin yang di ungkapkan 

oleh Kemendiknas
33

 antara lain: 

1.   Datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu 

2.   Melaksanakan tugas-tugas kelas  

3.   Duduk pada tempat yang tela ditetapkan 

4.   Mentaati peraturan sekolah dan kelas 

5.   Berpakaian rapi. 

Ungkapan yang lain  tentang disiplin  bahawa disiplin 

memiliki beberapa dimensi sesuai yang dikemukakan Jamal 

Ma‟ruf
34

 yaitu 

a)  Disiplin waktu 

b)  Disiplin mematuhi aturan  

c)  Disiplin sikap 
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d)  Disiplin menjalankan ibadah 

Disiplin adalah suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak terjadi 

pelanggaran aturan demi tercapainya tujuan bersama. Seorang 

pendidik harus  mampu  menunjukkan  sikap  yang  baik agar 

menjadi teladan  bagi   peserrta  didiknya karena peserta didik akan 

melihat dan merekam setiap kejadian dan perilaku gurunya 

kedalam memorinya sehingga ia akan meniru atau berbuat 

sebagaimana yang ia dapatkan dari guru ataupun lingkungannya. 

Sekolah merupakan tempat pembinaan karakter yang memiliki 

kewenangn untuk memberikan doktrinasi positif terhadap 

penguatan karakter siswa. 

Disiplin dapat berkembang dengan baik apabila tumbuh atas 

kesadaran sendiri. Karena kerelaan dirinya sendiri dan ikhlas 

bersikap displin akan memunculkan  motivasi tersendiri  dan 

mudah  untuk  berkreasi  dan  berprestasi. Proses yang bisa 

diupayakan oleh sekolah dalam rangka penguatan karakter  disiplin 

peserta didik adalah sebagai berikut : 

a. Mengembangkan wawasan dan pengetahuan serta jiwa positif 

peserta didik tentang manfaat disiplin  

b.   Mengembangkan pengetahuan dan jiwa positif   peserta didik 

tentang peraturan atau pedoman kehidupan dan manfaat 

mematuhinya  

c.   Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam beradaptasi  

d.   Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam melakukan 



 

 

kontrol internal  terhadap perilaku dasar kedisiplinan. 

e.   Menjadi role model dan mengembangkan keteladanan. 

 

d. Disiplin Siswa 

Disiplin  siswa  adalah  suatu  sikap  ,  tingkah  laku    siswa  

sesuai tatanan nilai, norma dan ketentuan yang berlaku disekolah. 

Untuk mengendalikan kedisiplinan siswa perlu adanya tata tertib 

sekolah yang berguna untuk melatih siswa menerapkan sikap 

disiplin. Setiap kegiatan pasti meiliki tujuan, begitu juga dengan 

kedisiplinan.
35

 Pendapat Maman Ranchman dalam Sulistyorini 

bahwa, disiplin siswa di sekolah mempunyai tujuan  yang  Pertama, 

mendukung perilaku  yang tidak menyimpang. Kedua, 

memotivasi siswa dalam kebaikan.   Ketiga, membantu siswa 

beradptasi dengan lingkungannya dan menjauhi larangan sekolah. 

Keempat, siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

dan bermanfaat.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

di sekolah sebagaimana yang dijelaskan dalam buku “problems and 

processes discipline” karya Underwood, yaitu 1) Tujuan harus jelas 

dan sesuai kemampuan siswa, 2) adanya teladan guru dalam 

kedisiplinan 3) Reward dari sekolah menumbuhkan kecintaan, 4) 

adanya keadilan seorang guru terhadap seluruh siswanya dalam 

pelaksanaan reward ataupun punishment, 5) adanya pengawasan 
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yang melekat sangat efektif mewujudkan kedisiplinan, 6) adanya 

sanksi hukuman yang berat untuk mengurangi pelanggaran aturan 

sekolah. 7) ketegasan guru sangat mempengaruhi kedisiplinan 

siswa di sekolah. 

 

e. Pengertian Siswa 

Siswa atau murid adalah salah satu komponen dalam 

pengajaran, begitu juga guru, tujuan, dan metode pengajaran. 

Sebagai salah satu komponen maka  dapat dikatakan bahwa murid 

adalah komponen yang terpenting di antara komponen lainnya.  

Pada dasarnya ia adalah unsur penentu dalam proses belajar 

mengajar. Tanpa adanya murid sesungguhnya tidak akan terjadi 

proses pengajaran. 

Menurut Djamarah, anak didik merupakan subjek utama 

dalam pendidikan, Dialah yang belajar setiap saat. Belajar anak 

didik tidak mesti harus selalu berinteraksi dengan guru dalam 

proses interaktif edukatif. Dia bisa juga  belajar mandiri tanpa harus 

menerima pelajaran dari guru disekolah. Bagi anak  didik, belajar 

seorang diri merupakan kegiatan yang dominan. Setelah pulang  

sekolah, anak didik harus mempunyai jadwal belajar pada malam, 

pagi atau sore hari.  

Ketika siswa di sekolah maka dia belajar sesuai jadwal 

pelajaran yang disusun dan juga mematuhi aturan di sekolah. 

Menurut Ridwan (2011) tugas seorang siswa di sekolah dibagi   



 

 

menjadi 5 unsur pokok yaitu:  

1) Belajar  

 Belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, 

karena melalui belajar dapat menciptakan generasi muda 

yang cerdas. Tugas siswa di sekolah dibagi menjadi tiga 

diantaranya adalah:  a) Memahami dan mempelajari materi 

yang diajarakan b) Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru. c) Mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan dan mengerjakan pekerjan rumah jika ada 

pekerjaan rumah.  

2)  Taat pada peraturan sekolah 

 Setiap sekolah memiliki tata tertib yang harus ditaati 

oleh para siswa, demi terciptanya kondisi sekolah yang 

kondusif, aman, nyaman untuk siswa dalam belajar dan 

menjalani aktivitas selama di sekolah. Selain itu tata tertib 

sekolah juga sebagai patokan dan kontrol perilaku siswa di 

sekolah. Jika tata tertib dilanggar maka akan mendapatkan 

sangsi atau hukuman. 

3) Patuh dan hormat pada guru 

 Tugas seorang siswa di sekolah selanjutnya adalah 

patuh dan hormat kepada guru. Rahmat, barokah dan 

manfaat dari sebuah ilmu itu tergantung dari ridhonya guru. 

Oleh karena itu jika siswa ingin menjadi siswa yang cerdas 

haruslah patuh, taat dan hormat pada guru. 



 

 

4) Disiplin  

Ada sebuah istilah “ kunci meraih sukses adalah 

disiplin” istilah ini memiliki makna yang kuat jika 

seseorang memiliki disiplin yang tinggi maka dia akan 

sukses. Begitu juga dengan siswa jika seorang siswa 

memiliki disiplin yang tinggi maka dia akan dapat meraih 

cita-cita yang diinginkan.  

5) Menjaga nama baik sekolah 

Menjaga nama baik sekolah adalah kewajiban setiap 

siswa, dengan menjaga nama baik sekolah maka siswa dan 

sekolah akan mendapatkan nilai positif dari masyrakat. Dan 

jika siswa dapat memberikan prestasi bagi sekolah akan 

menjadi sebuah kebanggaan yang luar biasa.   

i. Langkah – Langkah Menanamkan dan  Menguatkan Disiplin  

Disiplin berarti kesediaan untuk mematuhi peraturan dan 

larangan. Kepatuhan di sini bukan hanya patuh karena adanya 

tekanan dari luar, melainnya kepatuhan yan didasari oleh adanya 

kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan larangan 

tersebut dibuat. Disiplin harus ditanamkan di hati anak – anak. 

Target penanaman disipilin dimulai dari paham kemudian yakin 

kemudian sadar kemudian menjadi sikap dan terakhir terjadilah 

peubahan.
36

 Sehingga akhirnya disiplin itu akan tumbuh dari hati 

sanubari anak itu sendiri. Adapun langkah – langkah untuk 
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menanamkan dan menguatkan disiplin pada anak ada empat 

langkah, yaitu dengan pembiasaan, contoh dan tauladan, 

penyadaran dan pengawasan.
37

 

a) Dengan Pembiasaan 

 Anak harus dibiasakan untuk melakukan hal apapun 

dengan baik, tertib dan teratur. Maksudnya disini dalam 

mengerjakan suatu pekerjaan apapun harus dilaksanakan dengan 

sebaik mungkin dan sesuai dengan waktu yan dijadwalkan. 

Berawal dari pembiasaan akan membentuk sebuah karakter pada 

anak, tentunya jika sudah terbiasa untuk melakukan sesuatu 

meskipun tanpa disuruh anak akan dengan sendirinya 

melaksanakannya. Dengan demikian akan membantu membentuk 

pripadi yang selalu disiplin 

b) Dengan Contoh dan Tauladan  

  Dalam hal ini para pendidik, guru dan orangtua harus 

menjadi contoh dan tauladan yan utama bagi anak. Karena 

merekalah seorang figur yang pertama dipercaya oleh anak. 

Pendidik, guru dan orangtua jangan hanya berupaya membiasakan 

suatu hal kepada anak sedangkan dirinya tidak bisa melakukannya. 

Hal ini akan membuat anak merasa bahwa apa yang dibiasakan 

kepadanya merupakan sebuah paksaan dan tentunya akan sulit 

menjadikan disiplin itu tumbuh dengan sendirinya dalam dirinya. 
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 c) Dengan Penyadaran  

 Di samping dengan adanya pembiasaan yang disertai 

dengan contoh dan tauladan, maka pada anak yang sudah mulai 

kritis pikirannya sedikit demi sedikit harus mulai diberi penjelasan 

tentang pentingnya peraturan diadakan. Anak harus menyadari 

nilai dan fungsi dari peraturan – peraturan itu, dan apabila 

kesadaran itu telah timbul maka disiplin akan tumbuh dalam 

dirinya 

d) Dengan Pengawasan  

Setelah melaksanakan tiga tersebut, pengawasan juga 

langkah perlu untuk dilakukan. Mengingat bahwa di mana ada 

kesempatan, seorang anak pasti kecenderungan akan berbuat 

sesuatu yang bertentangan dengan peraturan. Oleh karenanya 

pengawasan harus dilakukan dengan terus menerus terlebih dalam 

situasi yan memberi kemungkinan. Namun bagi anak yang sudah 

besar, pengawasan harus diperlonggar. Karena pada dasarnya 

pengawasan bertujuan untuk menjaga dan mencegah agar tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

Adapun di antara berbagai teknik penegakan kedisiplinan 

antara lain nasihat dan peringatan, penghentian penghargaan, 

kecaman, teguran atau ancaman, isolasi, pukulan, melaporkan 

kepada wali, diberhentikan sementara (skorsing) dari sekolah.
38

 

                                                             
38

 Tim Yayasan Al-Muntada Al-Islami, Panduan Mengelola Sekolah Tahfizh, (Solo: Al-
Qowam, 2021), hlm. 90-102. 



 

 

a)  Nasihat dan peringatan 

Nasihat dan peringatan seorang guru memiliki pengaruh 

yang sangat besar bagi siswa dalam memperbaiki kesalahan – 

kesalahan mereka. Guru bisa menempuh cara langsung yakni 

dengan memberi peingatan atas kesalahan yang dilakukan siswa 

baik secara rahasia atau secara terang-terangan sesuai tingkat 

kesalahannya. Bisa juga dengan cara tidak langsung seperti  

dengan nasihat yang umum atau menjelaskan kesalahan – 

kesalahan tanpa menyebut pelaku kesalahan tersebut. 

Hal ini juga telah dicontohkan Rasulullah ketika 

menunjukkan kesalahan seorang anak bernama Umar bin Abu 

Salamah. Umar bin Abu Salamah berkata, “Ketika masih kecil, 

aku berada di bawah pengasuhan Rasulullah. Tanganku pernah 

bergerak (ke sana kemari) di dalam piring besar, maka beliau 

berkata kepadaku  

 يَا غُلاامُ سام ِّ اللَّها ، واكُلْ بِّيامِّينِّكا واكُلْ مِِّها يالِّيكا 

“Wahai anak, bacalah bismallah, makanlah dengan 

tangan kananmu, dan makanlah apa yang dekat denganmu.”
39

 

 

b)   Penghentian Penghargaan 

Ketika berbagai bentuk nasihat dan peringatan tidak 
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berhasil, maka guru bisa memakai cara tidak memberikan 

penghargaan maknawi seperti tidak memberikan sikap ramah 

tamah, pujian, senyuman. Bisa juga guru melarang siswa dari 

mengikuti rihlah ataupun perlombaan. Atau bisa juga guru tidak 

memberikan penghargaan berbentuk materi seperti tidak 

memberikan hadiah baik  uang ataupun barang. 

c)   Kata  kata kecaman,  teguran dan ancaman 

Jika nasihat, peringatan, dan tidak memberikan 

penghargaan tidak menuai hasil, guru bisa melakukan kecaman, 

teguran dan ancaman. Dalam pelaksanaan cara ini, seorang guru 

harus memperhatikan hal berikut ini
40

 : 

1) Kecaman, teguran maupun ancaman dilakukan secara 

bertahap dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi. Contoh 

teguran untuk permulaan seperti, “Ini tidak pantas kamu 

lakukan, saya tidak menyangka hal ini kamu lakukan. 

2) Hendaknya teguran dan kecaman tidak lebih besar dari 

kesalahannnya, tidak sampai mengumpat dengan kata kata 

yang tidak mencerminkan seorang guru. 

3) Hendaknya teguran dan kecaman tidak menekan mental 

siswa, sehingga siswa tidak mau mengikuti pelajaran. 

4)   Hendaknya ancaman dilakukan dengan sesuatu yang bisa 
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dilakukan guru. 

5) Hendaknya guru berusaha untuk mengombinasikan 

kecaman, teguran dan ancaman dengan motivasi yang 

memungkinkan untuk dilaksanakan, sambil memberikan 

penghargaaan bagi siswa yang meninggalkan kesalahan dan 

berbuat sesuai peraturan. 

6)  Sebaiknya guru tidak banyak mencela dan mengecam, 

tetapi bersikap pertengahan. Dan proses kecaman, teguran, dan 

ancaman asalnya dilakukan secara rahasia antara guru dan 

siswa. 

d)   Isolasi 

   Jika nasihat, bimbingan, tidak memberikan penghargaan, 

teguran, dan kecaman tidak berhasil, maka guru bisa 

memutuskan interaksi dengan siswa, dan memerintahkannya 

untuk duduk sendiri di tempat khusus. Siswa lain juga 

dilarang berinteraksi, berbicara atau menemaninya. Tetapi 

sebelum melakukan hal itu, seorang guru harus 

memperhatikan beberapa hal
41

 : 

1) Pemutusan interaksi karena kesalahan berat disertai sikap 

keras kepala dari siswa yang bersangkutan. 

2)  Pemutusan interaksi tidak lebih dari 3 hari. Dari „Abdullah 
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bin „Umar, sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallam bersabda: „Tidak halal bagi seorang mukmin 

mendiamkan saudaranya melebihi tiga hari’.”
42

 

3) Hendaknya guru tidak melakukan hukuman pemutusan 

interaksi jika menyebabkan siswa tidak mau melanjutkan 

belajarnya. 

4)  Pemutusan interaksi segera diberhentikan jika siswa 

mengakui kesalahan dan bertekad untuk tidak mengulangi 

kesalahannya. 

5)  Hendaknya pemutusan interaksi hanya dilakukan oleh guru 

sendiri kecuali jika diperlukan pemutusan interaksi dari siswa 

yang lain. 

6)  Hendaknya pemutusan interaksi (isolasi) tidak dilakukan 

jika siswa malah senang dengan hukuman tersebut. 

e)   Pukulan 

Jika nasihat, bimbingan, tidak memberikan penghargaan, 

teguran, kecaman dan isolasi tidak berhasil, maka guru boleh 

melakukan hukuman pemukulan yang tidak berbahaya sebagai 

bentuk penegakan disiplin. Hukuman pemukulan ini harus 

memenuhi beberapa syarat, diantara syarat yang terpenting yaitu 
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1) Hendaknya pemukulan tidak dilakukan kecuali setelah 

semua sarana penegakan kedisiplinan dilakukan dan gagal 

total. Ibnu Khaldun menjelaskan, “ Barangsiapa yang dididik 

dengan kekerasan dan paksaaan dapat menyesakkan jiwa, 

melenyapkan semangat, menjadikannya malas, mendorongnya 

untuk berdusta dan berbuat keji karena takut dengan tangan 

yang akan memukulnya”
43

 

2) Saat memberikan hukuman pukulan, guru dalam keadaan 

tenang dan tidak marah, agar tidak membahayakan siswanya 

dan tidak melampaui batas serta sesuai dengan kadar 

kesalahannya. 

3) Pukulan tersebut tidak sampai melukai dan tidak memukul 

bagian tubuh yang sensitif seperti kepala, wajah, dada, perut. 

4) Hendaknya guru memperhatikan kondisi siswa dari segi 

umur dan jumlah kesalahan yang diulang ulang. Seorang guru 

tidak boleh memukul siswa di bawah sepuluh tahun, karena 

mengambil dalil dari sebuah hadis nabi, “ Perintahkan anak-

anakmu untuk shalat di saat umur mereka tujuh tahun. Dan 

pukullah mereka ketika usia sepuluh tahun.”
44

 

5) Hendaknya pukulan ini dilakukan oleh guru dan tidak 

diwakilkan kepada salah satu siswanya, sehingga tidak 
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menimbulkan dendam dan benci di antara siswa. 

6) Ketika sedang atau selesai memukul, guru menampakkan 

pukulan itu sebagai hukuman atas kesalahan yang berulang 

ulang bukan pelampiasan dendam dengan tetap 

memperhatikan maslahat dan kecintaan kepada siswa yang 

bersangkutan. 

7) Tidak menghukum siswa dengan pukulan secara berturut- 

turut agar siswa tidak kebal dan itu tidak membuatnya jera. 

8) jika ada perkiraan bahwa pukulan ini tidak berdampak yang 

jelas bagi siswa maka guru wajib meninggalkan cara ini 

sembari memikirkan metode lain yang sesuai untuk 

memperbaiki kesalahan. 

9) Hukuman pukulan ini dapat diterima dari pihak wali siswa. 

f)   Melaporkan kepada wali siswa 

Jika nasihat, bimbingan, tidak memberikan penghargaan, 

teguran, kecaman, isolasi, dan hukuman pukulan tidak berhasil, 

maka guru bisa memanggil orangtuanya dan melaporkan catatan 

kesalahan yang diperbuat oleh siswa dan meminta kerjasama 

orangtua untuk memeperbaiki kesalahan siswa tersebut.

 Terkadang seorang guru juga bisa merahasiakan beberapa 

kesalahan dan memberi peringatan bagi siswa bahwa kesalahannya 

akan dilaporkan ke wali siswa selama dia belum memperbaiki diri. 



 

 

Ini dilakukan ketika wali siswa dikenal bijaksana dan dikenal 

mempunyai kepedulian untuk mendidik anaknya dengan baik. 

g)   Diberhentikan sementara (skorsing) dari sekolah 

  Jika nasihat, bimbingan, tidak memberikan penghargaan, 

teguran, kecaman , isolasi bahkan sudah diundang orangtuanya dan 

dilaporkan kesalahannya, tetap tidak berhasil, sementara kesalahan 

semakin menjadi-jadi dan guru khawatir kesalahan tersebut 

berdampak siswa yang lain, maka pihak sekolah bisa memberikan 

skorsing (pemberhentian sementara). Skorsing diberikan sampai 

wali siswa bisa memperbaiki kesalahan anaknya dan selama 

skorsing tetap mengawasi anaknya agar tidak berkeliaran dan tidak 

bergaul dengan teman yang buruk. 

 

F. Program Akselerasi Tahfidz 

Program merupakan cara yang dilakukan secara sengaja disertai 

usaha untuk mencapai tujuan tertentu. Dimana dengan cara tersebut 

rencana akan lebih tersusun dan lebih mudah diatur untuk diterapkan 

memenuhi tujuan tertentu. Karena dalam program tersebut telah memuat 

berbagai aspek yang harus dijalankan atau dilaksanakan agar tujuan 

program itu sendiri dapat tercapai. Program yang dimaksud ialah program 

tahfidzul quran. 

Secara etimologi, tahfidz atau menghafal berasal dari kata dasar 

hafal yang dalam bahasa arab yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - 



 

 

hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
45 

. Maka kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. 

Sedangkan secara terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai 

tindakan yang berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi ke 

dalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara 

harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Menurut Abdul Aziz Abdul 

Ra‟uf definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik dengan 

membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti 

menjadi hafal ”.
46

 

 Menghafal merupakan proses untuk menyiapkan kesan-kesan 

yang suatu waktu dapat diingat kembali ke alam sadar. Menurut 

Suryabarata, istilah menghafal disebut juga mencamkan dengan sengaja 

dan dikehendaki, maksudnya adalah dengan sadar dan sungguh-sungguh 

mencamkan sesuatu. 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan aktifitas ibadah yang sangat 

berat, tapi sangat mulia. Berat karena ia memerlukan kedisiplinan, 

kesabaran, ketelitian,  perjuangan yang luar biasa dan konsentrasi penuh. 

Berbagai tantangan dan godaan silih berganti akan menghadang di 

hadapan para calon hafizh Al-Qur‟an. Mulai dari munculnya rasa jemu, 

bosan, malas, sampai kehilangan konsentrasi sama sekali. Tak terkecuali 

ketika para calon penghapal Al-Qur‟an berhadapan dengan ayat-ayat 
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yang hampir mirip redaksinya. Seorang yang telah berhasil menghafalkan 

Al-Qur‟an sekian juz berarti telah menempa dirinya dengan karakter positif 

yang memiliki semangat juang yang tinggi dan juga kedisiplinan. 

Al-Qur‟an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Kata Al-

Qur‟an diambil dari isim masdar yang artinya dengan arti isim maf‟ul 

yaitu maqru (yang dibaca). Menurut istilah, Al-Qur‟an ialah nama bagi 

kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis 

dalam mushaf. 

Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha/kegiatan. 

(KBBI, 1991:248). Adapun yang dimaksud dengan program akselerasi 

tahfidz Al-Quran disini adalah program yang diatur sedemikian rupa 

sehingga peserta didik siap untuk melejitkan kemampuan  hafalan   Al-

Qur‟an  dalam  waktu  yang  tertentu. 

Agar tujuan target akselerasi tahfidz tercapai maka siswa yang 

ingin mengikuti program ini harus memiliki beberapa kriteria sebagai 

berikut. 

1. Niat yang ikhlas. 

Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan 

sesuatu.   Karena niat adalah berkehendak atas sesuatu yang disertai 

dengan tindakan. Niat yang ikhlas dan sungguh- sungguh akan mengantar 

seseorang ke tempat tujuan dan akan membentengi serta menjadi perisai 

terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya. 

2. Memiliki Kedisiplinan dan Kesabaran 

Kedisiplinan dan kesabaran merupakan salah satu faktor yang 



 

 

sangat penting bagi orang yang sedang menghafal Al-Qur‟an. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses menghafal Al-Qur‟an akan banyak sekali 

ditemui berbagai macam kendala, mungkin jenuh, mungkin gangguan 

lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin gangguan batin.
47

 

3. Istiqamah 

Yang dimaksud dengan istiqamah yaitu konsisten, baik istiqamah 

secara lisan, hati dan istiqamah secara keseluruhan (anggota 

badan/perbuatan). Yakni tetap menjaga konsistensi dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an. Dengan kata lain, seorang penghafal AlQur‟an 

harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi  terhadap  waktu.   

 4. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu 

perbuatan   yang   harus   dijahui   bukan   saja   oleh   orang   yang 

menghafal Al-Qur‟an, tetapi juga oleh kaum muslimin pada umumnya, 

karena keduanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang sedang 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an, sehingga hal tersebut akan 

menghancurkan keistiqamahan dan konsentrasi yang telah terbina dan 

terlatih sedemikian bagus.
48

 

5. Mampu membaca dengan baik 

Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode menghafal, 

seharusnya terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar bacaannya. 

Sebagian besar ulama‟ bahkan tidak memperkenankan anak didik yang 
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diampunya untuk menghafal Al- Qur‟an sebelum terlebih dahulu ia 

mengkhatamkan Al-Qur‟an bin- naẓar (dengan membaca). 

6. Menentukan target hafalan 

Untuk  melihat  seberapa  banyak  waktu  yang  diperlukan untuk 

menyelesaikan program yang direncanakan, maka penghafal perlu 

membuat targer harian. Target ini sifatnya fleksibel dan  bukanlah 

merupakan aturan yang dipaksakan, tetapi hanya sebuah rancangan 

kegiatan yang dibuat sesuai dengan kemampuan dan alokasi waktu yang 

tersedia. 

Peran guru dalam program akselerasi tahfidz Al-Quran sangat 

vital. Seorang guru Al-Quran harus menyadari motivasi-motivasinya 

dalam mengajarkan Al-Quran yaitu : 

1. Menyebarkan Al-Qur‟an dan memperoleh pahala yang besar  

bagi yang   mengajarkan, membaca, dan mendengarkan Al-Quran. 

Sebagaimana sabda Nabi
49

 :  

هُ   ركُُمْ مانْ ت اعالهما الْقُرْآنا واعالهما ي ْ  خا
      “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qur‟an dan  mengajarkannya”
50

  

 

2. Meneladani Nabi, para sahabat, generasi salaf dan ulama setelah    

mereka yang telah melaksanakan peran mereka dalam hal ini 

sebagai pengamalan sabda Nabi :  

 بلَِّغوُا عَنيِّ وَلَوْ آيةَ  
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“Sampaikanlah dariku sekalipun hanya satu ayat.”
51

 

Setelah memiliki motivasi yang benar, dan mengiklhaskan niat 

hanya untuk Allah, seorang guru juga harus berkhlak mulia, senantiasa 

melakasanakan perilaku terpuji, dan menjauhi hal-hal yang bertentangan 

dengan hal itu, baik di dalam halaqah ataupun di luar halaqah.
52

 

Adapun akhlak dan perilaku baik ketika guru di halaqah adalah 

sebagai berikut.
53

 

1)  Menjadikan kegiatan mengajar, membaca , dan menyimak  

      Al-  Quran  sebagai sarana ibadah  kepada Allah. 

2)  Tidak mengandalkan kemampuan sendiri ketika mengajar,    

tetapi hendaknya mengembalikan kepada Allah, memohon 

taufik dan bimbingannya dalam melakasanakan tugas. 

3)  Bergaul dengan baik, menjaga amarah serta menguasai diri  

     ketika marah 

  4)  Duduk dengan tenang, khusuk dan tawadhu. 

5)  Menjadi teladan bagi siswa dalam perkataan, perbuatan dan   

     perilaku mengamalkan ajaran Al-Qur‟an.  

Selain di dalam halaqah, seorang guru juga harus menjaga akhlak 

dan perilaku ketika di luar halaqah. Akhlak dan perilaku terpuji yang harus 

dimiliki guru ketika di luar halaqah antara lain adalah : 

1) Zuhud terhadap dunia, tidak terlalu bergantung pada perhiasan, 
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ataupun     kesenangannya. Maka seorang guru mengambil bagian 

dunia sebatas untuk memenuhi kebutuhan pokok dan sekunder 

secara proporsional. 

2)  Menjaga waktu dan berusaha mengisinya dengan hal-hal yang 

bagi dunia atau akhirat, seperti membaca dan mendengakan Al-

Quran, bedzikir, berdoa, melksanakan shalat tahajud, mencari ilmu, 

bedakwah kepada Allah, melaksanakan amar makruf nahi munkar, 

mencari rezeki halal, menunaikan kewajiban terhadap istri, anak-

anak, serta kebutuhan rumah tangga.. Maka seorang guru 

mengambil bagian dunia sebatas untuk memenuhi kebutuhan pokok 

dan sekunder secara proporsional. 

3) Membantu orang lain sebisa mungkin dengan sikap lembut dan 

tawadhu‟, tanpa mengesampingkan peran utama sebagai pendidik 

dan pengajar. 

4)   Menjauhi pekerjaan yang secara naluri hina dan secara  tradisi  

maupun syariat dinilai makruh. Begitu juga seorang guru harus 

menghindari  pebuatan yang memicu kecurigaan. 

5)   Menjaga harga diri dengan tidak menengadahkan tangan untuk  

meminta bantuan orang lain dalam urusan-urusan pribadi. Ini 

adalah kehinaan dan kelemahan, padahal dirinya seorang dai yang 

mendakwahkan kebenaran.
54

  

Selain itu , seorang pendidik juga harus memiliki kompetensi 

sebagai pendidik agar program menghafal Al-Qur‟an bisa berjalan sesuai 
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target. Berikut sifat dan ketrampilan yang seyogyanya ada dalam setiap 

pengajar Al-Qur‟an yaitu : 

1)   Bacaan tajwidnya bagus, hafalannya sempurna 30 juz, atau 

hafal sebagian besarnya dan jumlah hafalannya lebih banyak 

dari hafalan para siswa berprestasi.  

2)  Memilki minat mengajar artinya ada keinginan untuk berusaha    

memikirkan cara tebaik untuk menambah pengetahuan dan   

menyampaikan kepada siswa dengan metode yang tepat.  

3) Mampu mengelola halaqah, mengarahkan siswa, dan bisa 

mengambil keputusan yang tepat untuk mengatasi masalah-

masalah yang timbul. Menjaga tertib halaqah melalui kekuatan 

kepribadian, mampu menguasai hati siswa, menarik perhatian, 

dan selalu memonitor mereka.     

4)   Selalu disiplin menepati jadwal halaqah, tidak absen, selalu 

berusaha datang sebelum halaqah dimulai, keluar setelah siswa 

terakhir keluar dari halaqah.
55

     

 

G. Pandemi 

Pandemi sendiri berasal dari kata Yunani “pan“, yang berarti 

semua, dan “demo“, yang berarti orang, pada dasarnya adalah hal yang 

muncul di beberapa negara secara bersamaan.  Suatu penyakit menjadi 

pandemi jika menyebar ke seluruh negara, benua, dan/atau wilayah dan 

jika dapat dengan mudah menyebar dari orang ke orang, menginfeksi 
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sejumlah besar orang.  Untuk mengklasifikasikan sebagai pandemi, suatu 

penyakit juga harus menular. Ada banyak penyakit yang menyebar secara 

global (seperti kanker) yang tidak menular, artinya kanker tidak dapat 

disebut pandemi. 

Pandemi Covid-19 ialah krisis kesehatan yang menggemparkan 

dunia pada awal tahun 2020.  Dunia dikagetkan dengan merebaknya sebuah 

virus baru yaitu coronavirus jenis baru (SARS-Co-V-2) dan penyakitnya 

disebut Coronavirus Disease (Covid-19). Virus jenis baru ini berasal dari 

Wuhan, Tingkok yang ditemukan pada akhir Desember tahun 2019.  

Virus ini disebut sebagai pandemi karena merebak dengan cepat ke 

berbagai negara, terutama oleh para wisatawan atau orang orang yang 

berkunjung ke negara lain yang tidak sadar telah terpapar virus corona 

sehingga mereka menyebarkannya ke orang lain yang belum terpapar. 

Salah satu negara yang terdampak akibat virus corona ini ialah 

Indonesia. Secara global COVID-19 menjangkit 216 negara di seluruh 

dunia, dengan sifat penyebaran yang tinggi, maka WHO (World Health 

Organization atau Badan Kesehatan Dunia) secara resmi mendeklarasikan 

virus Corona (Covid 19) sebagai pandemi pada tanggal 9 Maret 2020.
56

 

Karena penyebarannya yang sangat mudah dan cepat, WHO 

merekomendasikan kepada pemerintah seluruh negara untuk melakukan 

upaya mengurangi dampak penyebaran Covid-19 yang merata dan cepat, 

dengan protokol kesehatan dan kebijakan untuk membatasi mobilitas 

antarwilayah maupun antarnegara diterapkan dengan ketat. Sehingga 
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mulai dikenal istilah “lockdown”. 

Di Indonesia sendiri pemerintah pada awal pandemi menerapkan 

kebijakan pembatasan sosial atau dikenal dengan istilah PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang dimulai pada April 2020. 

Kemudian pemerintah memberlakukan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali, lalu diganti lagi menjadi PPKM 

Mikro sejak Februari 2021. Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor 

yang merasakan dampak dari adanya pandemi ini. Banyak sekolah maupun 

perguruan tinggi ditutup guna mengurangi penyebaran virus ini. Hal 

tersebut membuat pemerintah maupun lembaga terkait memikirkan 

alternatif demi kelangsungan proses peembelajaran. Salah satunya ialah 

dengan keluarnya SE Mendikbud No.4 Tahun 2020 yang membahas 

mengenai pembelajaran jarak jauh. Menurut data dari UNESCO Perubahan 

proses pelaksanaan pembelajaran ini dianggap paling efektif di tengah 

pandemi ini. 

Setelah melewati masa darurat Covid-19, sejumlah sekolah di 

berbagai daerah di Indonesia sudah diperbolehkan untuk menyelenggara-

kan pembelajaran tatap muka sesuai penilaian dan keputusan pemerintah 

daerah. Lembaga pendidikan harus mulai merumuskan strategi yang tepat 

untuk memulai kebiasaan baru dan mengejar gap yang tercipta pada saat 

pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh. Dalam mempersiapkan 

pembelajaran tatap muka, sekolah wajib memenuhi daftar periksa dan 

menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah. Di 

samping itu, sekolah juga perlu mempersiapkan cara memulihkan 



 

 

penurunan kemampuan siswa pada masa pandemi. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Kajian ini berisi tentang  penelitian terdahulu dan hasil-hasil yang   

terkait   dan   relevan   dengan   persoalan   penelitian   yang penulis  

sedang dilakukan, berupa : skripsi, tesis, disertasi, jurnal, dan lain lain. 

Untuk mendukung dalam penelitian ini, maka diperlukan penelitian 

sebelumnya yang relevan/ ulasan tentang kajian literasi yang relevan 

dengan judul tesis : 

“IMPLEMENTASI PROGRAM AKSELERASI TAHFIDZ 

DALAM PENGUATAN KEDISIPLINAN SISWA PADA MASA 

PANDEMI  (Studi Kasus di SDIT dan SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam  

Kepulauan  Riau)” adalah :  

1. Moh Mansyur Fawaid dalam penelitiannya
57

 yang berjudul 

“Implementasi Tata Tertib Sekolah dalam Meningkatkan Pendidikan 

Karakter Kedisiplinan Siswa”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa : 

(1)  strategi  yang  dilakukan sekolah  untuk  meningkatkan  

pembentukan  karakter  disiplin  adalah  pembiasaan  kegiatan yang 

membentuk karakter disiplin, adapun pembiasannya meliputi disiplin 

waktu dan model potongan rambut, cara berpakaian; (2) Implementasi 

tata tertib sekolah dalam meningkatkan pendidikan karakter 

kedisiplinan siswa di SMA Islam Al-Maarif Singosari SMA Islam Al-
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Maarif Singosari telah menamkan pendidikan karakter disiplin melalui 

kegiatan keagamaan dan  kegiatan-kegiatan  yang  berkaitan  dengan  

pendidikan  karakter  kedisplinan  seperti semacam peraturan model 

potongan rambut, displin waktu, sholat dhuha, dan sholat dhuhur 

berjamaah.. 

2. Rohmah dan Swandari dalam penelitiannya
58

 yang berjudul 

“Manajemen Program Tahfidz dalam Pengembangan Karakter Siswa” 

menyimpulkan bahwa pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an berdampak pada 

peningkatan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an dengan startegi 

pembelajaran yang dilaksanakan di MTs Al-Arqom Sarirejo adalah 

strategi peencanaan pembelajaran, strategi pelaksanaan pembelajaran, 

strategi evaluasi pembelajaran gabungan antara lain ; talaqqi, takrir, 

murajaah, mudarosah dan tes. Dengan berhasilnya strategi pembelajaran 

yang dilakukan Madrasah, terdapat peubahan karakter yang signifikan, 

diantaranya  karakter  religius,  jujur,  disiplin, mandiri tanggung jawab, 

bersih, istiqomah, sabar, dan sopan santun. 

3. Alif Muhammad  Zakaria, dan Mauliyana Rachmat dalam 

penelitiannya
59

 berjudul “Penguatan Karakter Disiplin Siswa Pasca 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Secang)”. 

Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa disiplin siswa menurun 

karena ada permasalahan keluarga, kurang komunikasi sekolah dan 
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guru, kurangnya ketegasan guru dan pembelajaran yang masih 

konvensional. Untuk mengatasi masalah kedisiplinan ini dibuatlah 

progam kegiatan pembiasaan perilaku selama 21 hari melalui semi 

militer dan juga diadakan kegiatan family gathering . 

4. Anggita Wilda Pangestu, Dzulfikar Rodafi, Moh. Muslim dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peran  Guru Dalam  Meningkatkan  

Kedisiplinan  Siswa  Melalui  Program  Tadarus  Al-Qur‟an di SMAI 

NU Pujon”
60

. Hasil penelitiannya ini menyatakan; 1) Program   tadarus   

Al-Qur‟an  dilaksanakan pada   pagi   hari sebelum jam pelajaran  

dimulai,  2) Guru   sangat   berperan   penting   dalam meningkatkan   

kedisiplinan   siswa melalui progam tadarus  al-Qur‟an di SMAI NU 

Pujon yang sudah dilakukan  dengan  baik.  Guru  menjalankan  

perannya  dengan  keteladanan dalam  membina  atau  membimbing  

dan  juga  langsung  memberikan  contoh kepada  para  siswa sehingga 

siswa bisa disiplin dan mudah memahami materi. 3) Faktor  pendukung  

terlaksananya  kegiatan  ini  yaitu  fasilitas  yang memadai, motivasi  

dan  dukungan  dari  guru,  serta  kemampuan  membaca  al-Qur'an 

siswa  yang  membantu  berjalannya  kegiatan  dengan  lancar. 

5. Maria Ulfah dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Meningkatkan 

Disiplin Belajar Siswa Pasca Pandemi Di SMA PGRI 2 Banjarmasin”. 

61
 Dalam penelitian ini menunjukkan turunnya disiplin siswa yaitu siswa 

tidak mengerjakan tugas, terlambat masuk, dan kurang tertib saat 
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pembelajaran berlangsung. Strategi yang dapat dilakukan guru adalah 

dengan memberikan peringatan, menyuruh mengerjakan tugas kembali 

di sekolah sampai selesai, memberi reward bagi yang disiplin kembali 

dan memberi sanksi bagi yang tidak disiplin. 

Sedangkan perbedaan pada subyek dan obyek fokus penelitian 

dalam tesis penelitian sebelumnya dengan tesis penelitian penulis yang 

berjudul “Implementasi Program Akselerasi  Tahfidz dalam Penguatan 

Disiplin Siswa  Pada Masa Pandemi  (Studi Kasus Di SDIT  Fajar Ilahi 

dan SMPIT  Fajar  Ilahi Batu Aji Batam Kepulauan Riau) “ adalah 

karakter yang diteliti adalah kedisiplinan siswa yang mengalami 

penurunan saat belajar tatap muka setelah pandemi COVID-19. Saat 

pandemi, siswa belajar dengan daring atau PJJ atau pembelajaran jarak 

jauh yang banyak berinteraksi dengan gadget. 

Penguatan kedisiplinan  yang diteliti adalah bukan yang melalui 

program kurikuler tetapi program ekstrakurikuler atau tambahan  yakni 

melalui program Akselerasi Tahfidz di SDIT dan SMPIT Fajar Ilahi 

Batu Aji Batam. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ) yaitu 

: “Suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat 

data yang ada dilapangan”.
62

 Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara utuh. 
63

 Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih 

oleh penulis beradasarkan tujuan penelitian yang ingin mendapatkan 

gambaran usaha  penguatan karakter disiplin siswa pasca pandemi melalui 

program Akselerasi Tahfidz di SDIT Fajar Ilahi dan SMPIT Fajar Ilahi 

Batu Aji Kota Batam Kepualauan Riau. 

 Pendekatan studi kasus menggabungkan metode pengumpulan 

data seperti arsip, wawancara, kuisioner, dan observasi. Studi kasus terjadi 

ketika peneliti melakukan eksplorasi terhadap entitas atau fenomena 

tunggal (the case) yang dibatasi waktu, aktivitas dan pengumpulan data 

selama waktu tersebut. 
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Selain itu, peneliti melakukan penelitian deskriptif dengan 

menguraikan fakta fakta yang terjadi secara alamiah melalui pendekatan 

lapangan, dimana usaha pengumpulan data dan informasi secara intensif 

disertai analisa dan pengujian kembali atas semua yang telah dikumpulkan.  

Menurut  Jalaludin Rahmat penelitian deskriptif tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesi atau membuat prediksi, 

penelitian ini diajukan untuk :  

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala   

yang ada.  

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek 

yang berlaku. 

3. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 

yang sama dan belajar dari mereka untuk menentukan rencana dan 

keputusan pada waktu yang akan datang. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

 

Tempat penelitian yang berkaitan dengan sasaran permasalahan 

penelitian juga merupakan salah satu sumber data yang bisa dimanfaatkan 

oleh peneliti.
47 

Tempat  dilaksanakannya dan subyek dalam penelitian ini 

adalah Sekolah SDIT dan SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam. Obyek 

penelitiannya adalah “Impelementasi Program Akselerasi Tahfidz dalam 

Penguatan Kedisiplinan Siswa pada Masa Pandemi”. Pelaksanaan pogram 

akselerasi tahfidz dalam upaya menguatkan kedisiplinan siswa untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang cenderung turun selama masa 

pandemi. 
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Waktu penelitian tentang Implementasi Program Akselerasi 

Tahfidz dalam Penguatan Kedisiplinan Siswa pada Masa Pandemi (Studi 

Kasus di SDIT dan SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam) adalah dari Bulan 

Maret 2023 sampai Juni 2023 

C. Informan Penelitian 

 Informan penelitian adalah Koordinator Guru Tahfidz 2 orang, 

Wali Kelas 2 Orang, dan Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan 2 orang 

dari SDIT dan SMPIT Fajar Ilahi Batu Aji Batam. Jumlah keseluruhan 

informan ada 6 orang. 

D. Sumber dan Jenis Data 

 Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data 

pendukung (skunder). Menurut  Lofland  dan  Lofland  dalam  Moleong,  

sumber  data  utama  (primer) dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan.
64

 Data primer dalam penelitian ini adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertanyaan dan hasil observasi. 

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan dalam 

bentuk dokumen – dokumen yang relevan dengan topik yang diteliti.   

 Data primer diperoleh dari wawancara dengan 6 informan yaitu 

1. Waka Kesiswaan SDIT Fajar Ilahi, Bapak Nasril, S.Sos 

2. Waka Kesiswaan SMPIT FAjar Ilahi, Bapak Hendra Saputra, S.Pd 

3. Koodinator Alquran SDIT Fajar Ilahi, Bapak Imam Sayuti, S.Pd 

4. Koodinator Alquran SMPIT Fajar Ilahi, Bapak Deni Dermawan, S.Pd 

5. Guru Tahfidz SDIT Fajar Ilahi, Bapak Alpadil Al Anshari, S.H.I 
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6. Guru Tahfidz SMPIT Fajar Ilahi, Ibu Hani Wijayanti, S.Pd 

Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah , SOP, dan dokumen 

pembelajaran dan laporan bulanan. 

E. Tehnik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam sebuah penelitian. Sebuah tehnik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagai setting sosial dengan memperhatikan berbagai sumber dan 

berbagai cara yang dianggap sesuai dengan penelitian tersebut.
65

  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dilakukan dengan cara 

dan tehnik dilapangan menggunakan berbagai cara dan pendekatan yang 

sesuai. Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan penulis 

mempergunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

            1. Interview ( wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak
66

, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

( interview ) merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan – keterangan lisan melalui 

bercakap – cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangn pada si peneliti. Dalam hal ini penulis 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin. Penulis menggunakan 
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metode interview ini karena dengan alasan penulis mengharapkan agar 

data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara langsung sehingga 

kebenarannya tidak diragukan lagi. Interview yang dilakukan peneliti 

yaitu dengan cara bertanya langsung kepada wakil kepala sekolah, 

koodinator tahta, guru. Dari metode ini, diharapkan dapat menemukan 

dan mengumpulkan berbagai informasi tentang penguatan disiplin 

siswa melalui program program sekolah. 

2.  Observasi  ( pengamatan) 

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan cara 

sistematis secara fenomena  terhadap  hal  yang  diselidiki.
67

 Didalam 

salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk merekam 

berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi), Di dalam penelitan 

ini penulis menggunakan penelitian observasi Nonpartisipan. Dalam 

observasi Nonpartisipan ini peneliti tidak terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari hari orang yang diamati dan hanya sebagai pengamat 

independen. 

Dalam metode observasi nonpartisipan ini dilaksanakan dengan 

cara peneliti berada dilokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengamati kegiatan – kegiatan program tahfidz Al-Quran dan bentuk 

kedisiplinan di lingkungan sekolah.  

3.   Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
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data  mengenai  sesuatu  hal  atau  variable  berupa  catatan,  transskip, 

buku, majalah, agenda dan sebagainya.
68 

Pengumpulan data melalui 

metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. Dokumentasi diperlukan agar peneliti dapat 

memperoleh data lainnya yang tersimpan dalam bentuk dokumen 

seperti catatan harian, foto, dan lain sebagainya 

Adapun data yang dibutuhkan berkenaan dengan metode ini 

adalah terkait program kegiatan serta susunan struktur yang terpusat 

didalam pengelolaan program tahfidz Al-Quran dan data yang 

berkenaan dengan pelaksanaan program tahfidz Al-Quran dan juga 

penguatan kedisplinan siswa. 

Dokumen yang dimaksudkan adalah data – data berbentuk 

tulisan, struktur, gambar, ataupun karya-karya ,arsip kegiatan dan 

berbagai hal- hal yang berhasil terbukukan dengan rapi dan tepat. 

Berbagai data ini adalah yang seluruh isinya mengenai hal-hal yang 

menyangkut dari informan atau yang dijadikan sumber data penelitian. 

 

F. Tehnik Analisa Data  

Setelah semua data terkumpul melalui instrument pengumpulan 

data yang ada, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data 

tersebut. Dalam menganalisa data, penulisan menggunakan metode analisa 

kualitatif, artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif  yang 

berupa katakata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat 
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diamati. Adapun tahap yang dilakukan dalam analisis data kualitatif 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Membaca dan mempelajari data yang sudah diperoleh baik yang 

berasal dari proses interview, observasi, dokumentasi, dan 

catatan catatan lapang (field note), menandai kata-kata kunci, 

dan gagasan gagasan penting yang ada dalam data;  

2) Mempelajaari kata-kata kunci itu, memberi kode pada judul 

pembicaraan tertentu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data. Setelah diberi kode, data dipelajari dan 

ditelaah lagi, kemudian disortir dan diuji untuk dimasukkan ke 

dalam kelompok tertentu yang akan menjadi cikal bakal tema.  

3) Mengumpulkan, memilah-milah, serta mengklasifikasikannya 

ke dalam masing-masing tema.  

4) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 

hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.  

5) Pada tahap akhir dalam penelitian ini adalah membuat 

ikhtisar/kesimpulan. Penulis menggunakan cara berfikir induktif 

yakni pengambilan kesimpulan  

Adapun tehnik yang digunakan dalam analisa kualitatif adalah 

tehnik comparative yaitu analisa yang dilakukan dengan membandingkan 

antara data yang satu dengan data yang lainnya, antara variabel yang satu 

dengan variabel lain untuk mendapatkan kesamaan suatu metode yang 

gunanya untuk membandingkan antara data lapangan dengan teori dari 
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kepustakaan yang kemudian diambil kesimpulan.  

Maksud dari analisis komparatif diatas adalah membandingkan data 

yang satu dengan data yang lain dengan maksud menyusun sistematis dan 

memilah-milih data yang valid, kemudian hasil pengumpulan data 

lapangan tersebut dibandingkan dengan teori pada bab II apakah ada 

kesamaan ataukah perbedaan antara data lapangan dengan teori, 

selanjutnya setelah dianalisa kemudian ditarik suatu kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan hasil interprestasi data menempuh cara induktif yaitu berangkat 

dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkret itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang paling utama dalam penelitian kualitatif adalah 

manusia, dalam hal ini adalah peneliti itu sendiri. Kedudukan peneliti 

dalam kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana 

pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi 

pelapor hasil penelitiannya
69

 (Moleong, 2016:168). Lebih lanjut lagi, 

Sugiyono (2015:306) mengatakan, peneliti kualitatif sebagai human 

instrument yaitu berfungsi sebagai menetapkan fungsi penelitian, memilih 

informan sebagai sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. 
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Lampiran 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Wawancara  

- Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah: 

1. Bagaimana kondisi pelaksanaan program akselerasi tahfidz ?  

2. Siapa yang mengelola program akselerasi tahfidz?  

3. Bagaimana perencanaan program akselerasi tahfidz?  

4. Apakah tersedia dana anggaran sekolah untuk operasional program akselerasi 

tahfidz?  

5. Bagaimana perhatian Bapak terhadap pemberian bimbingan, motivasi, 

pemantauan, dan evaluasi kepada guru guru tahfidz? 

6. Bagaimana perhatian Bapak terhadap pemberian bimbingan, motivasi, 

pemantauan, dan evaluasi kepada peserta program akselerasi tahfidz ? 

7. Bagaimana peran kepala sekolah dalam memperhatikan sarana pendukung 

untuk program akselerasi tahfidz ?  

8. Bagaimanakah peningkatan kedisiplinan siswa dengan adanya program 

akselerasi tahfidz ? 

9. Bagaimana upaya peningkatan kedisiplinan siswa di luar program akselerasi 

tahfidz ?Bisa jelaskan? 

10.  Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat penguatan kedisiplinan 

siswa? 

11.  Apakah upaya anda dalam meningkatkan kedisiplinan siswa baik dalam 

program akselerasi tahfidz ataupun dalam lingkungan sekolah? 

12.  Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam mengembangkan program 

akselerasi tahfidz ? 

13.  Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam menguatkan disiplin siswa? 

 

 

 

  

- Wawancara dengan Koordinator Tahta 

1. Bagaimana menurut bapak pelakasanaan pembelajaran tahfidz yang baik itu?  

2. Bagaimana menurut bapak , kemampuan guru guru tahfidz, apakah sudah 

memenuhi syarat sebagai pengampu tahfidz yang baik?  

3. Apakah kondisi sekolah telah menunjang proses pembelajaran tahfidz?  



4. Sebagai pengelola program akselerasi tahfidz, bisa Anda jelaskan tujuan  

program akselerasi tahfidz?  

5. Sebagai pengelola program akselerasi tahfidz, bisa Anda jelaskan perencanaan  

program akselerasi tahfidz?  

6. Sebagai pengelola program akselerasi tahfidz, bisa Anda jelaskan Tahapan 

tahapan  program akselerasi tahfidz?  

7. Sebagai pengelola program akselerasi tahfidz, apakah pelaksanaan  program 

akselerasi tahfidz berkaitan dengan kedisiplinan siswa?  

8. Apa saja bentuk kedisplinan siswa dalam pelaksanaan program akselerasi 

tahfidz ? 

9. Bagaimanakah proses pembelajaran dalam program akselerasi tahfidz?  

10.  Metode apa saja yang dipakai dalam program akselerasi tahfidz ? 

11. Adakah system reward dan punishment dalam program akselerasi tahfidz ? 

12.  Bisa sebutkan pencapaian terbaik dalam program akselerasi tahfidz ? 

13. Adakah peserta dalam program akselerasi tahfidz yang berprestasi di 

perlombaan tingkat daerah ataupun nasional ? 

14. Adakah sekolah mengadakan kegiatan pendukung untuk peserta dalam program 

akselerasi tahfidz meningkatkan kemampuannya ? 

15. Adakah peran program akselerasi tahfidz dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di sekolah secara umum ? Bisa jelaskan ? 

16. Apakah upaya anda dalam meningkatkan kedisiplinan siswa baik dalam 

program akselerasi tahfidz ataupun dalam lingkungan sekolah? 

17.  Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam mengembangkan program 

akselerasi tahfidz ? 

18. Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam menguatkan disiplin siswa? 

 

- Wawancara dengan Guru-guru Tahfidz 

1. Bagaimana menurut bapak pelakasanaan pembelajaran tahfidz yang baik itu?  

2. Bagaimana menurut bapak,  syarat sebagai pengampu tahfidz yang baik?  

3. Apakah kondisi sekolah telah menunjang proses pembelajaran tahfidz?  

4. Sebagai guru dalam program akselerasi tahfidz, apakah pelaksanaan  program 

akselerasi tahfidz berkaitan dengan kedisiplinan siswa?  

5. Apa saja bentuk kedisplinan siswa dalam pelaksanaan program akselerasi 

tahfidz ? 

6. Bagaimanakah proses pembelajaran dalam program akselerasi tahfidz?  

7. Apakah seluruh peserta menunjukkan sikap disiplin selama proses pembelajaran 

dalam program akselerasi tahfidz? 

8.  Metode apa saja yang anda pakai dalam program akselerasi tahfidz ? 

9. Adakah peran program akselerasi tahfidz dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di sekolah secara umum ? Bisa jelaskan ? 

10. Apakah upaya anda dalam meningkatkan kedisiplinan siswa baik dalam 

program akselerasi tahfidz ataupun dalam lingkungan sekolah? 



11.  Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam mengembangkan program 

akselerasi tahfidz ? 

12. Apa saja harapan anda untuk sekolah dalam menguatkan disiplin siswa? 

 

B. PENGAMATAN/ OBSERVASI 

1. Pengamatan keadaan fisik sekolah dan ruang pembelajaran tahfidz  

2. Pengamatan tata letak dan pengaturan ruang serta sarana prasarana sekolah.  

3. Pengamatan kebersihan di sekolah.  

4. Pengamatan aktivitas harian warga sekolah di lingkungan sekolah 

5. Pengamatan aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran dalam 

program akselerasi tahfidz 

6. Pengamatan aktivitas kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, 

koordinator Tahfidz, Guru pengampu Tahfidz sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing  

7. Kegiatan dalam mempersiapkan tempat belajar sebelum aktivitas progam 

akselerasi tahfidz dimulai 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Pencarian atau pengumpulan dokumen dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data Mengenai Kelembagaan Sekolah.  

2. Struktur Organisasi Sekolah.  

3. Tata Tertib sekolah.  

4. Data Sarana dan Prasarana sekolah.  

5. Jadwal Pelajaran sekolah.  

6. Data siswa dan data peserta program akselerasi tahfidz.  

7. Data Guru dan Data guru pengampu program akselerasi tahfidz 

8. Foto sekolah dan tempat pelaksaanaan program akselerasi tahfidz 

9. Foto keadaan sekolah dari saat siswa masuk sekolah,saat pembelajaran,  isoma, 

dan ketika pulang. 
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Setoran peserta program akselerasi tahfidz di 

SDIT FAJAR ILAHI BATU AJI 

Seorang  peserta program akselerasi  tahfidz di 

SDIT FAJAR ILAHI BATU AJI sedang menyiapkan 

hafalan di rumah 
 
 

 
 

 

Setoran peserta program akselerasi tahfidz 

di SMPIT FAJAR ILAHI BATU AJI 

peserta program akselerasi tahfidz  di 

SMPIT FAJAR ILAHI BATU AJI sedang 

menguatkan hafala



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Kegiatan upacara di hari  senin SDIT dan SMPIT 

Fajar Ilahi Batu Aji 

Wakasis SDIT FAJAR ILAHI memberikan arahan 

kepada seluruh siswa agar segera ke masjid 
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